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Abstract: This study aims to explain how the PQ4R learning model influences the learning outcomes of fifth
grade students in elementary schools. All learning that focuses on concepts, memorization, and problem solving
can be used with the PQ4R learning model. This study uses quantitative research using the Quasi Experimental
Design method with the Posttest Only Control Group Design. This study involved two class V with a total of 28
students in the experimental group and 28 students in the control group. The sampling technique used is the
Cluster Random Sampling technique. Technical methods for collecting data about students' cognitive learning
outcomes through tests and documentation. The results showed that the tcount value was 4.220 and the ttable
value at (df. 54) a significance of 0.05 was 2.004 so it was concluded that Ha was accepted and HO was rejected
because tcount > ttable with sig. 2-tailed of 0.000 <0.05. Thus it can be concluded that the PQ4R learning model
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) has an effect on the learning outcomes of fifth grade
students at SD Muhammadiyah 1 Magetan.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana model pembelajran PQ4R memengaruhi hasil
belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar. Semua pembelajaran yang berfokus pada konsep, hafalan, dan
pemecahan masalah dapat digunakan dengan model pembelajaran PQ4R. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi Experimental Design dengan Posttest Only Control
Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas V dengan jumlah 28 siswa dalam kelompok eksperimen dan
28 siswa dalam kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Cluster Random
Sampling. Metode teknik untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar kognitif siswa melalui tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung adalah 4,220 dan nilai twnel pada (df. 54)
signifikansi 0,05 sebesar 2,004 sehingga disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak karena thitung > ttabel dengan
hasil sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 Magetan.

Kata kunci: Model pembelajaran PQ4R, Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis
kompetensi dan karakter. Kuriulum 2013 termasuk dalam rencana untuk meningkatkan hasil Pendidikan
(Rahmawati, 2018). Kurikulum 2013 berbasis komptensi berpusat pada bagaimana siswa menguasai
kemampuan tertentu. Oleh karena itu, kurikulum ini terdiri dari berbagai tujuan pembelajaran serta sejulah
kompetensi yang pencapaiannya melalui perilaku dan keterampilan siswa. Tujuan kurikulum 2013 untuk
membentuk masyarakat Indonesia menjadi inovatif, kreatif, dan produktif melalui perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kurikulum 2013 menggabungkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan untuk memastikan siswa memahami konsep yang telah mereka pelajari. Kurikulum 2013
menempatkan proses pembelajaran ditengah-tengah setiap aspek pembelajaran (Mustika & Aziz, 2021).
Karakteristik kurikulum 2013 yaitu pembelajaran tematik terpadu, pendekatan saintifik, dan penilaian
autentik (Pohan, 2021). Pada kurikulum 2013 mendorong penggunaan pendekatan saintifik oleh guru dan
model pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum untuk menyajikan pembelajaran yang berbasis
tematik terpadu. Pembelajaran tematik adalah ciri khas dari kurikulum Sekolah Dasar tahun 2013.

Pembelajaran tematik terpadu dikenal sebagai model pembelajaran menggunakan tema yang
menghubungkan satu mata pelajaran ke mata pelajaran lain untuk memberikan pengalaman belajar kepada
siswa yang bermanfaat (Wahyuni & Setyosari, 2016). Dalam pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013,
guru harus menggunakan pendekatan saintifik. Menurut Ardaya (2016) menyatakan bahwa penelitian,
observasi, pengumpulan data dan komunikasi adalah komponen dari pendekatan ilmiah yang dikenal sebagai
pendekatan saintifik. Dalam pendekatan saintifik ini yaitu dengan mengajarkan kepada siswa kemampuan
untuk mencari dan mengolah data dari berbagai sumber, sehingga mereka tidak mengandalkan informasi dari
guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diperlukan sebagai motivator dan fasilitator (Sari & Akbar,
2018). Dengan menggunakan pendekatan saintifik diharapkan peserta didik akan memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta produktif, kreatif, dan inovatif, sehingga peserta didik dapat menghadapi
berbagai masalah yang timbul pada saat pembelajaran di kelas.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, yaitu secara teknik maupun
non teknis (Heidelberg, 2016). Menurut Dewi (2017) menyatakan bahwa salah satu aspek yang penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yaitu metode, model, atau strategi pembelajaran. Ketepatan pemilihan metode
adalah penyesuaian antara karakteristik peserta didik dan karakteristik materi yang disajikan baik secara fisik
maupun mental dan membutuhkan kemampuan dan keterampilan guru untuk memilih dan menentukan
metode, model, atau strategi pembelajaran. Guru harus menentukan metode, model, atau strategi yang paling
cocok diterapkan selama proses pembelajaran di kelas serta tepat digunakan dengan kekurangan dan
kelebihan metode, model, atau strategi pembelajaran tersebut. Akan tetapi pada prakteknya, guru hanya
menggunakan satu pendekatan pembelajaran tanpa ingin menggunakan pendekatan pembelajaran lain yang
sesuai. Akibatnya pembelajaran akan cepat bosan, menjadi monoton, dan kurang menarik bagi peserta didik.
Dalam proses pembelajaran akan berjalan dan berhasil dengan baik jika menggunakan metode, model, atau
strategi pembelajaran. Model pembelajaran PQ4R membuat pembelajaran lebih mudah bagi siswa.

Model pembelajaran PQ4R adalah model pembelajaran yang membantu siswa membaca dan mengingat
informasi (Mayangsari & Sukardi, 2012). Model pembelajaran PQ4R adalah suatu model membaca yang bisa
dimanfaatkan siswa guna berfikir secara kritis dan mempertahankan daya ingat yang dimiliki berguna untuk
memahami suatu materi pelajaran yang terdiri dari beberapa langkah yaitu preview, question, read, reflect,
recite, and review (Widiyanthi et al., 2014). Pengertian PQ4R yaitu P dari preview (membaca sekilas secara
cepat), Q dari question (bertanya), 4R meliputi read (membaca), reflect (refleksi), recite (tanya jawab sendiri),
dan review (mengulang secara menyeluruh). Dengan menggabungkan pemerolehan informasi baru dan
informasi lama, model pembelajaran PQ4R membantu siswa untuk memindai pengetahuan dari ingatan jarak
pendek ke ingatan jarak panjang (Tabani, 2017). Oleh karena itu, guru membutuhkan model pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik di kelas dalam proses pembelajaran terlibat secara aktif. Dengan kata lain,
tidak cukup bagi guru untuk hanya menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Akibatnya, dengan
menggunakan model pembelajaran PQ4R, diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat.

Merujuk kepada penelitian oleh Mayangsari & Sukardi (2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,57 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 75,31. Dengan
kata lain pembelajaran menggunakan model pembelajaran PQ4R efektif dan lebih baik daripada metode
pembelajaran konvensional. Keterkaitan penelitian saya dengan penggunaan model pembelajaran PQ4R
adalah bahwa dimana penelitian ini membandingkan model pembelajaran PQ4R dengan model konvensioanl
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dalam mengukur hasil belajar siswa dan aktivitas belajar mereka. Diharapkan bahwa penggunaan model
pembelajaran PQ4R dalam penelitian saya akan menambah kemampuan hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran di kelas yang sedang berlangsung, model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru berkontribusi besar pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang sering
kali dipakai oleh guru di sekolah dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang lebih
cenderung menggunakan metode tanya jawab, penugasan, diskusi, dan ceramah. Akibatnya, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran PQ4R, apakah ada pengaruhnya pada peserta
didik di sekolah atau tidak, karena berdasarakan penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran PQ4R ini
mempunyai pengaruh dalam kemampuan hasil belajar peserta didik.

Model Pembelajaran PQ4R

Model pembelajaran PQ4R adalah model pembelajaran yang dapat membantu siswa berpikir kritis dan
memertahankan daya ingat, yang sangat penting untuk memahami topik pelajaran yang terdiri dari beberapa
langkah yaitu Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review dan salah satu bagian dari pembelajaran kooperatif
learning (Widiyanthi et al., 2014). Dengan menggabungkan pemerolehan informasi baru dan informasi lama,
model pembelajaran PQ4R dapat membantu siswa untuk memindai pengetahuan dari ingatan jarak pendek ke
ingatan jarak panjang (Tabani, 2017). Model pembelajaran PQ4R adalah model membaca yang bisa
dimanfaatkan peserta didik guna menggali informasi dengan baik dan benar melalui pemahaman isi bacaan.
Maka dari itu model pembelajaran PQ4R sangat penting perannya dalam menumbuhkan daya ingat siswa
dalam memahami suatu teks isi bacaan.

Adapun karakteristik dari model pembelajaran PQ4R yaitu sebagai berikut: a) pemecahan masalah
dengan menggunakan berbagai keterampilan berpikir untuk menyelesaikan tugas belajar akan merujuk pada
perilaku dan proses berpikir, b) Menggiring siswa untuk belajar mandiri sesuai keinginan mereka, sehingga
mereka dapat belajar melalui lingkungan mereka sendiri dan dimotivasi untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan model pembelajaran tertentu (Tumewu, 2018).

Model pembelajaran PQ4R adalah metode membaca yang dimanfaatkan sebagai upaya untuk
memudahkan peserta didik untuk memanfaatkan daya ingatnya dan berpikir secara kritis guna mencerna
materi pembelajaran. Menurut Yuliana & Fajriah (2013) menyatakan bahwa untuk tahapan model
pembelajaran PQ4R sebagai berikut: a) Preview, adalah membaca secara sekilas pada gagasan utama, membaca
tinjauan umum, rangkuman, dan memprediksi apa saja yang nantinya dibahas dalam suatu bacaan. b) Question,
adalah mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya dalam teks tersebut. c) Read, adalah membaca dari
suatu bacaan kemudian memfokuskan pada ide-ide dan temukan jawaban dari pertanyaan. d) Reflect, adalah
refleksi dengan mencoba dan membaca untuk menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan informasi dari
bacaan. e) Recite, adalah setelah selesai membaca, jangan membuka buku, sebaliknya jawablah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dengan suara yang keras. Hafalkan informasi penting lainnya yang dibahas dengan
suara pelan atau keras. f) Review, adalah mengulang teks secara keseluruhan, dan berikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan. Setelah itu, temukan inti sari dari teks tersebut.

Menurut Widiyanthi et al. (2014) kelebihan-kelebihan dari sebuah model pembelajaran PQ4R adalah
sebagai berikut: a) Sangat cocok untuk pembelajaran yang mencakup konsep penjelasan dan definisi yang
terkait dengan aktivitas sehari-hari. b) Dapat digunakan untuk mengaktifkan kemampuan awal siswa dan
memulai kegiatan dngan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan mereka sebelumnya. c)
Meningkatkan kemampuan siswa untuk mnghafal dan mengingat ide-ide pembelajaran. d) Mempermudah
siswa memahami bacaan. e) Memotivasi siswa untuk belajar sendiri. f) Relevan untuk semua jenjang
pendidikan. g) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan lebih berani untuk bertanya
dan berbicara. h) Kemampuan siswa dalam berpikir kritis akan meningkat. i) Menjangkau konten dalam
cakupan luas. Sedangkan kekurangan-kekurangan model pembelajaran PQ4R menurut Kurniandayani (2018)
adalah sebagai berikut: a) Tidak cocok untuk pengajaran yang bersifat pengetahuan, keterampilan, dan
prosedural. b) Tidak efektif apabila hanya ada sedikit sumber belajar. c) Tidak efektid dengan jumlah siswa
yang banyak
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Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan akibat terjadinya perubahan secara
terprogram dalam meningkatkan pengetahuan, ketermpilan, dan sikap (Qiptiyyah, 2020). Hasil belajar adalah
keterampilan individu yang diperoleh melalui proses belajar dapat menyebabkan pemahaman, keterampilan,
sikap, dan pengetahuan siswa berubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar
sangat penting karena dapat digunakan untuk menetukan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, sikap,
minat siswa terhadap pembelajaran, tingkat kesesuaian dan kemajuan hasil belajar dengan kemampuan yang
telah ditetapkan, mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam proses pembelajaran (Izzaty et al. 2017).
Seberapa berhasil siswa dalam proses kegiatan belajar ditentukan oleh hasil belajar mereka. Dengan
menggunakan penilaian untuk mengukur dan mengevaluasi penguasaan informasi siswa yang belajar di bawah
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan hasil belajar siswa dapat diukur.

Menurut Magdalena et al. (2021) hasil belajar kognitif merupakan perubahan tingkah laku dalam bidang
yang melingkupi aktivitas mental (otak). Ranah kognitif berkonsentrasi pada kemampuan berpikir, termasuk
kemampuan intelektual dasar seperti mengingat dan memecahkan masalah. Hal ini mengharuskan siswa untuk
menghubungkan dan menggabungkan berbagai konsep, ide, dan teknik yang telah mereka pelajari untuk
memecahkan suatu masalah.

METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan menerapkan desain quasi experiment
menggunakan posttest only control group design. Pengaruh penggunaan model pembelajaran PQ4R terhadap
hasil belajar siswa akan ditentukan dengan menggunakan metode penelitian ini. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan membentuk kelmpok eksperimen dan kelompok control. Setelah itu
membandingkan keduanya. Kelompok eksperimen sendiri akan menerima sebuah perlakuan berupa model
pembelajaran PQ4R sedangkan untuk kelompok kontrol tidak akan mendapatkan sebuah perlakuan, jadi tetap
menggunakan model pembelajaran konvensioanl yang selama ini dilakukan dalam pembelajaran. Selanjutnya
dari kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut akan diberikan soal posttest. Hal ini berfungsi
untuk menentukan kemampuan hasil belajar dari siswa tersebut. Populasi yaitu seluruh objek penelitian yang
terdiri dari benda, hasil tes, atau peristiwa, dan makhluk hidup sebagai sumber data yang mewakili aspek
tertentu dari penelitian (Sinaga, 2014). Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 Magetan, yang berjumlah 56 siswa. Dalam penelitian ini diambil du akelas, terdiri dari kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol, masing-masing ada 28 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling, dimana dalam proses pengambilan
sampel, setiap unit sampel memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dari populasi (Sinaga, 2014). Jadi
untuk pengambilan sampel ini diambil secar acak atau sesuai lotre yang sudah ditentukan. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui soal posttest dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan
homogenitas. Uji t menggunakan independent sample t test untuk menguji hipotesis penelitian jika kedua
persayaratan uji normalitas dan uji homogenitas telah dipenuhi.

HASIL PENELITIAN

Sebelum instrumen penelitian digunakan, langkah pertama yaitu dengan uji coba. Sebelum instrument
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, uji coba dilakukan guna memenuhi persyaratan uji validitas
dan vuji reliabilitas. Untuk menguji validitas, menggunakan rumus product moment dimana apabila rhitung > I'tabel
maka soal dikatakan valid. Hasil uji validitas tes hasil belajar menunjukkan bahwa dari 15 nomor soal, ada 10
nomor soal yang dikatakan valid, dan 5 nomos soal dikatakan tidak valid. 10 nomor soal yang dinyatakan valid
tersebut dapat dipergunakan sebagai instrumen pengumpulan data tes hasil belajar. Setelah itu, uji reliabilitas
dilakukan pada item soal yang validitasnya telah dihitung. Kriteria dalam perhitungan reliabilitas adalah
dengan batasan 0,60. Rumus Cronbach Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini. Suatu
instrumen penelitian dianggap reliabel jika koefisien reliabilitasnya (r11) > 0,6. Jika nilai reliabilitas instrumen
> 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument uji reliabilitas tersebut reliabel. Kemudian setelah dilakukan
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perhitungan hasil uji reliabiltas yang diperoleh adalah 0,624 > 0,60 sehingga data tersebut dikatakan reliabel
dan memiliki reliabilitas tinggi.

Setelah melakukan uji validasi instrumen, kemudian dilakukan penelitian yaitu dengan diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran PQ4R kepada siswa yang dimana pada kelas VA sebagai
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol VB, hanya menggunakan model pembelajaran konvensioanal yang biasa
digunakan dalam pembelajaran sehari-hari yaitu menggunakan model pembelajaran cooperative learning.
Setelah masing-masing kelas menerima perlakuan yang berbeda, diberikan soal posttest untuk menilai hasil
belajar siswa setelah menerima perlakuan yang berbeda. Hasil analisis data statistic deskriptif ditunjukkan
dalam tabel 1sebagai berikut:

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol

Deskriptive Statistic Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 81,9 72,5
Varians 91,8 45,8
Standar Deviasi 9,6 6,8
Skor Maximum 100 84
Skor Minimun 68 62

Kemudian data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam diagram berikut.

Nilai Posttest Kelas Ekperimen

10
k%)
S
s Bl =
LL

68-73 74-79 80-85 86-91 92-97 98-103
Nilai Posttest Siswa

Gambar 1 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Posttest Kelas Kontrol

62-65 66-69 70-73 74-77 78-81 82-85
Nilai Posttest Siswa

Frekuensi
o N B O

Gambar 2 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan pada tabel 1 serta diagram 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas lebih tinggi
daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selain itu nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum sebesar 68
ditemukan dalam kelas eksperimen, sebaliknya nilai maksimum sebesar 84 dan nilai minimm sebesar 62 pada
kelas kontrol.

Setelah peneliti mendapatkan data, maka data diolah dengan beberapa uji prasyarat. Sebelum menguji
hipotesis pada kelas eksperimen, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas oleh peneliti terlebih dahulu.
Untuk mengetahui apakah data yang dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak normal, uji normalitas
akan digunakan. Rumus Shapiro Wilk digunakan untuk menghitung uji normalitas. Dengan taraf 5%, nilai (P-
value) signifikansi dianggap normal jika lebih besar dari 0,05 dan kurang dari 0,05 jika sebaliknya. Hasil uji
normalitas tes hasil belajar menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai data posttest kelas
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eksperimen sebesar 0,224 dan nilai kelas kontrol sebesar 0,068, lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah varian populasi data sama atau tidak setelah data diberikan dengan
distribusi normal (Sundayana, 2014). Kriteria dalam menguji homogenitas dengan taraf signifikansi sebesar
5% atau > 0,05. Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan rumus uji Levene diperoleh bahwa nilai
signifikansi yaitu 0,104 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data di kedua kelas eksperimen dan kontrol
sama-sama homogen.

Uji hipotesis akan dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan uji hipotesis adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PQ4R dengan taraf signifikasni sebesar 5%. Hipotesis dasar
ujinya jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika thitung < trabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
(Sugiyono, 2018). Untuk mengevaluasi hipotesis selanjutnya dianggap bahwa pengaruh perlakuan ada jika
ssignifikansi (2-tailed) < 0,05 dan sebaliknya maka tidak ada pengaruh perlakuan (Priyatno, 2016).
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test, menunjukkan bahwa nilai thitung adalah
4,220. Nilai twave pada (df. 54) sebesar 2,004, setelah dibandingkan maka thitung > ttabel, dengan hasil sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, ada dua kesimpulan yaitu ha diterima yang menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar, dan Ho ditolak yang menunjukkan
tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran PQ4R mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar adalah tujuan penelitian
ini. Setelah peneliti melakukan penelitian yang bertempat di SD Muhammadiyah 1 Magetan bahwa hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PQ4R berpengaruh pada seberapa baik hasil belajar
siswa Sekolah Dasar khususnya yaitu pada kelas V. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan antara aktivitas
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PQ4R dan aktivitas kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional, guru sering menggunakan strategi seperti penugasan, tanya
jawab, diskusi, dan ceramah dalam pembelajaran.

Di kelas eksperimen, analisis data posttest menghasilkan nilai rata-rata 81,9 sementara kelas kontrol
yang melakukan analisis data posttest mendapatkan nilai rata-rata 72,5. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
(Independent sample t-test) baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh thiung yaitu 4,220
sedangkan ttaabel yaitu 2,004. Dengan hasil sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu didapatkan hasil
thitung > traabel. Oleh karena itu, Ha diterima dan H, ditolak. Maka, model pembelajaran PQ4R berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Magetan.

Proses kognitif peserta didik dilibatkan dalam setiap tahapan model pembelajaran PQ4R. Dalam tahap
preview, peserta didik terlibat dalam proses persepsi untuk menganalisis infromasi melalui membaca sekilas
secara cepat mengenai teks bacaan. Tahap selanjutnya adalah tahap question, dimana siswa diminta untuk
mengajukan pertanyaan dari bahan bacaan, proses kognitif yang terlibat dalam tahap ini adalah perhatian, dan
siswa harus fokus membaca dan mengajukan pertanyaan. Pada tahap read, reflect, recite, and review melibatkan
proses berpikir yang menuntut peserta didik untuk pemecah masalah dengan menjawab pertanyaan yang
sudah diajukan (Linayaningsih, 2011).

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tabani (2017) menyatakan model
pembelajaran PQ4R menggabungkan pemerolehan informasi baru dan informasi lama untuk membantu siswa
memindai pengetahuan dari ingatan jarak pendek ke ingatan jarak Panjang. Informasi yang dipelajari peserta
didik ketika mereka mendengarkan penjelasan singkat guru atau membaca sekilas dengan cepat disimpan
dalam ingatan jangka pendek. Namun, melalui tahapan latihan dan pengulangan dalam model pembelajaran
PQ4R, informasi tersebut ditransfer ke dalam ingatan jangka panjang (Linayaningsih, 2011). Diharapkan
bahwa kegiatan membaca materi secara menyeluruh akan membantu siswa memecahkan masalah dan
menyelesaikannya dengan menggunakan pengetahuan yang mereka dapatkan itu dari buku dan dengan
bantuan guru. Sejalan dengan yang diajukan oleh Trianto (2011) bahwa hasil yang lebih baik akan dicapai jika
siswa mencari pengetahuannya sendiri.

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Widiyanthi et al. (2014) tentang kelebihan dari model
pembelajaran PQ4R yaitu model pembelajaran PQ4R dapat membantu siswa berpikir kritis, membantu mereka
lebih berani berkomunikasi melalui pertanyaan dan diskusi, mengaktifkan kemampuan awal siswa dan
memulai kegiatan dengan mengaitkan informasi baru dengan apa yang sudah mereka ketahui, menignkatkan
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kemampuan siswa untuk menghafal dan mengingat ide-ide pembelajaran, membntu siswa memahami bacaan,
serta dapat memotivasi siswa untuk belajar sendiri.

Jika model pembelajaran PQ4R diterapkan di kelas eksperimen, siswa akan menjadi lebih mandiri. Hal
tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Alfiana & Mamin (2018) bahwa pada kelas eksperimen, siswa
harus membaca teks secara menyeluruh, mengajukan pertanyaa, dan kemudian membaca ulang materi untuk
menjawabnya, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih aktif selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan Trianto (2017) yang menyatakan model pembelajaran PQ4R akan membantu siswa secara mandiri
selama proses belajar mengajar, karena model pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dan membantu mereka mengingat informasi yang diberikan melalui bacaan.

Hasil belajar meningkat dengan penerapan model pembelajaran PQ4R. Peserta didik menerima materi
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata melalui model pembelajaran PQ4R yang membuat
belajar lebih menyenangkan dan efektif. Dengan menerapkan model pembelajaran PQ4R, siswa memiliki lebih
banyak peluang untuk berpartisipasi menjadi aktif dari proses pembelajaran. Hal ini karena siswa lebih mudah
terlibat langsung dalam proses pembelajaran untuk memahami konsep yang disampaikan. Hal ini sejalan
dengan Alfiana & Mamin (2018) yang menyatakan bahwa dengan model pembelajaran PQ4R, keaktifan siswa
meningkat karena siswa menemukan sendiri ide pokok, mengeksplorasi soal dan jawaban, serta
menghubungkan ide pokok satu sama lain sehingga dapat menarik kesimpulan dari apa yang dibacanya.
Pembelajaran aktif meningkatkan kreativitas siswa, membantu mencapai tujuan belajar, hasil belajar menjadi
lebih baik, serta pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Faradita (2019) mendukung dari pendapat di atas adalah bahwa model
pembelajaran PQ4R mampu meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar didefinisikan
sebagai keterampilan yang diperoleh seseorang sebagai hasil dari proses pembelajaran yang dapat
menyebabkan keterampilan, pemahaman, pengetahuan, dan sikap peserta didik berubah mennjadi lebih baik
dari sebelumnya. Seperti yang diajukan oleh Purwanto (2011) menyatakan bahwa setelah anak belajar,
perilaku dan kegiatan belajarnya berubah dibandingkan sebelumnya. Belajar menyebabkan perubahan tingkah
laku ini. Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk
menenetukan hasil belajar. Hasil ini digunakan sebagai bukti bahwa siswa telah mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 Magetan dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, and Review).

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
di kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model pembelajaran PQ4R lebih tinggi daripada nilai rata-rata
siswa di kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan yaitu hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional atau model yang biasa digunakan dalam pembelajaran sehari-hari seperti tanya jawa, diskusi,
penugasan, dan ceramah. Hasil pengujian hipotesis dapat membuktikan bahwa nilai thitung > ttabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 1
Magetan dipengaruhi oleh model pembelajaran PQ4R. Peneliti dapat memberikan saran berikut berdasarkan
temuan pada hasil penelitian dan kesimpulan yaitu:

1. Model pembelajaran PQ4R ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk kebutuhan tambahan dalam mengajar
di kelas dan dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

2. Model pembelajaran PQ4R diharapkan akan membantu siswa memahami konsep materi dan membuat
mereka lebih aktif dan mandiri secara baik karena siswa menggali sendiri pengetahuannya melalui
langkah-langkah yang ada dalam model pembelajaran PQ4R.

3. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pihak sekolah terkait model pembelajaran
PQ4R yang dapat digunakan sebagai contoh model pembelajaran yang mendukung proses kegiatan
membaca atau literasi siswa.
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